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ABSTRAK 

Rendahnya pemahaman konseptual siswa pada materi impuls dan momentum masih menjadi 

permasalahan utama dalam pembelajaran fisika, yang salah satunya dipengaruhi oleh dominasi 

pendekatan berpusat pada guru sehingga keterlibatan aktif siswa dalam membangun pengetahuan 

belum optimal. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konseptual siswa melalui 

penerapan model Discovery Learning yang dipadukan dengan metode eksperimen dan demonstrasi. 

Penelitian menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan pada siswa 

kelas XI A2 SMAN 3 Pamekasan semester genap tahun ajaran 2025/2026 dengan jumlah 36 siswa, 

melalui tiga siklus yang meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Data 

dikumpulkan melalui tes pemahaman konseptual dan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan ketuntasan belajar secara bertahap, yaitu dari 44% 

pada siklus I menjadi 67% pada siklus II dan mencapai 78% pada siklus III, disertai peningkatan 

keterlaksanaan pembelajaran dari 70% menjadi 86%. Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi 

Discovery Learning dengan eksperimen dan demonstrasi efektif dalam meningkatkan pemahaman 

konseptual siswa serta memberikan kontribusi terhadap pengembangan strategi pembelajaran fisika 

yang lebih aktif, kontekstual, dan berorientasi pada konstruksi pengetahuan. 

 Kata kunci: discovery learning, eksperimen, demonstrasi, pemahaman konseptual, impuls 

momentum.  

ABSTRACT 

The low level of students’ conceptual understanding of impulse and momentum remains a 

major issue in physics learning, largely influenced by teacher-centered instructional 

practices that limit students’ active involvement in knowledge construction. This study aims 

to improve students’ conceptual understanding through the implementation of the Discovery 

Learning model integrated with experimental and demonstration methods. The research 

employed a Classroom Action Research (CAR) approach involving 36 students of class XI A2 

at SMAN 3 Pamekasan during the second semester of the 2025/2026 academic year, 

conducted in three iterative cycles consisting of planning, action, observation, and reflection. 

Data were collected using conceptual understanding tests and observation sheets to assess 

the implementation of learning. The results indicate a progressive increase in students’ 

learning mastery, from 44% in the first cycle to 67% in the second cycle and reaching 78% in 

the third cycle, accompanied by an improvement in learning implementation from 70% to 

86%. These findings suggest that the integration of Discovery Learning with experimental 

and demonstration methods effectively enhances students’ conceptual understanding and 

contributes to the development of more active, contextual, and student-centered physics 

learning 

Keywords: discovery learning, experiment, demonstration, conceptual understanding, 

impulse and momentum 
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PENDAHULUAN 

 Pembelajaran fisika pada jenjang sekolah menengah atas (SMA) bertujuan untuk 

membekali peserta didik dengan pemahaman konseptual yang kuat agar mampu menjelaskan 

berbagai fenomena alam secara ilmiah serta menerapkan konsep fisika dalam kehidupan 

sehari-hari. Pemahaman ini melampaui sekadar penguasaan rumus matematis; fokus 

utamanya adalah pengembangan kemampuan penalaran kualitatif yang memungkinkan siswa 

menjawab pertanyaan "mengapa" di balik suatu kejadian alam (Abadiyah, 2025). Melalui 

pengaitan prinsip fisika dengan konteks dunia nyata, keterlibatan dan motivasi belajar siswa 

cenderung meningkat karena mereka dapat melihat relevansi langsung dari materi yang 

dipelajari (Mulyani et al., 2025). Pemahaman konseptual merupakan fondasi utama dalam 

pembelajaran fisika karena konsep-konsep fisika saling berkaitan dan menjadi dasar bagi 

penguasaan materi lanjutan. Pemahaman konseptual dalam pembelajaran fisika dapat 

diartikan sebagai kemampuan peserta didik dalam membangun makna dari informasi yang 

diperoleh selama proses pembelajaran, kemudian mengintegrasikannya ke dalam struktur 

kognitif sehingga dapat digunakan untuk menyelesaikan permasalahan pada situasi yang 

berbeda (Firmansyah et al., 2023). Hal ini mencakup kemampuan siswa dalam 

mentransformasikan konsep abstrak menjadi representasi yang konkret untuk menjelaskan 

berbagai gejala alam di lingkungan sekitar. 

 Namun demikian, dalam praktik pembelajaran di kelas masih sering dijumpai 

permasalahan berupa rendahnya pemahaman konseptual siswa. Siswa umumnya hanya 

berfokus pada mengingat rumus tanpa memahami makna fisika yang mendasarinya. Hal ini 

menyebabkan mereka mengalami kesulitan saat menghadapi soal yang menuntut kemampuan 

berpikir, analisis, serta penerapan konsep dalam berbagai situasi. Temuan empiris di lapangan 

mengindikasikan bahwa penguasaan pemahaman konseptual siswa pada jenjang SMA masih 

berada pada tingkat yang relatif rendah, terutama pada materi fisika yang memiliki 

karakteristik abstrak dan menuntut kemampuan berpikir tingkat tinggi. (Suhyani et al., 2025). 

Kecenderungan siswa untuk belajar secara prosedural dengan menghafal rumus tanpa 

mendalami makna fisis menyebabkan terbentuknya model mental yang tidak akurat (Fauziah 

et al., 2024). Akibatnya, keterbatasan dalam multirepresentasi ini menghambat kemampuan 

siswa dalam menganalisis fenomena alam dan menerapkan konsep pada situasi baru 

(Khoirunnisa & Afifa, 2024). Kondisi empiris mengenai rendahnya pemahaman konseptual 

tersebut sejalan dengan realitas yang ditemukan di lapangan selama pelaksanaan Praktik 

Pengalaman Lapangan (PPL) di SMAN 3 Pamekasan. Berdasarkan hasil observasi awal 

bersama guru pamong, diketahui bahwa akar penyebab dari permasalahan ini adalah proses 

pembelajaran fisika yang masih didominasi oleh penyampaian materi secara verbal dan 

latihan soal prosedural. Akibatnya, siswa mengalami hambatan dalam mengaitkan konsep 

teoretis dengan fenomena nyata, menunjukkan partisipasi yang rendah dalam kelas, serta 

kurang mendapatkan pengalaman empiris melalui kegiatan eksperimen yang bermakna. 

 Salah satu model pembelajaran yang berfokus pada peningkatan pemahaman konsep 

adalah Discovery Learning. Menurut (Situmorang & Harahap, 2022), Pendekatan ini 

diposisikan sebagai strategi pembelajaran yang menekankan keterlibatan aktif peserta didik 

dalam membangun pemahaman melalui proses integrasi antara informasi baru dengan 
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struktur pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya. Agar proses penemuan konsep tersebut 

berjalan secara optimal, model ini perlu didukung oleh penerapan metode eksperimen dan 

demonstrasi, metode eksperimen memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperoleh 

data empiris secara langsung, sehingga konsep yang dipelajari tidak bersifat abstrak semata. 

Menurut (Komariah et al., 2022). Metode eksperimen memungkinkan terjadinya transformasi 

pengetahuan dari bentuk abstrak menjadi representasi konkret melalui aktivitas hands-on, 

yang pada gilirannya memperkuat struktur kognitif siswa dalam memahami hukum-hukum 

fisika. Sementara itu, metode demonstrasi berperan sebagai penguatan konsep, terutama 

untuk memperjelas fenomena yang sulit diamati secara mandiri oleh siswa atau untuk 

meluruskan miskonsepsi yang muncul. Penggunaan demonstrasi terbukti efektif dalam 

meminimalisir miskonsepsi pada materi-materi yang sulit divisualisasikan secara mandiri 

oleh siswa (Antonio & Castro, 2023).  

 Integrasi model Discovery Learning dengan metode eksperimen dan demonstrasi 

diharapkan mampu mengoptimalkan pemahaman konseptual fisika siswa. Melalui rangkaian 

kegiatan penemuan yang didukung oleh pengalaman empiris dan penguatan visual, siswa 

dapat membangun konsep fisika secara lebih bermakna dan mendalam. Penelitian mengenai 

model Discovery Learning dalam pembelajaran fisika telah menunjukkan efektivitas yang 

konsisten dalam meningkatkan berbagai aspek kompetensi siswa. Implementasi model ini, 

sebagaimana dikembangkan oleh (Herliana et al., 2025) dalam artikelnya, model Discovery 

Learning terbukti sangat valid dan praktis dalam mendukung pembelajaran diferensiasi serta 

integrasi teknologi di era kurikulum baru. Sejalan dengan hal tersebut, studi literatur oleh 

(Harahap et al., 2023) memperkuat temuan bahwa penerapan model ini secara berkelanjutan 

memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan hasil belajar sekaligus pengembangan 

kemampuan berpikir kreatif siswa. Dampak signifikan juga terlihat pada aspek kognitif dan 

keterampilan spesifik; misalnya, seperti yang ditunjukkan dalam penelitian (Ilma et al., 2021) 

serta (Abas et al., 2025) yang membuktikan bahwa model ini secara nyata lebih unggul 

dibandingkan pendekatan konvensional dalam meningkatkan pemahaman materi yang 

kompleks. Lebih jauh lagi, integrasi media digital menjadi penguat utama, terutama pada 

penggunaan simulasi PhET oleh (Amini et al., 2025), dan media Flipbook (Nurfadillah et al., 

2022) yang dinilai efektif mengasah kemampuan pemecahan masalah dan keterampilan 

metakognisi siswa secara terstruktur. Terakhir, efektivitas model ini juga menjangkau ranah 

literasi sains. Penelitian (Aslamia et al., 2025) serta (Saputra et al., 2022) secara konsisten 

mengindikasikan bahwa tahapan dalam model Discovery Learning memiliki tingkat relevansi 

yang tinggi dalam mengembangkan keterampilan proses sains sekaligus memperdalam 

pemahaman konsep siswa terhadap berbagai fenomena ilmiah. Secara keseluruhan, rangkaian 

studi ini memperkuat urgensi penerapan model Discovery Learning sebagai solusi adaptif 

dalam menghadapi tantangan pendidikan fisika modern. Meskipun demikian, sebagian besar 

penelitian terdahulu cenderung menguji model Discovery Learning secara mandiri atau 

berfokus pada integrasi media virtual. Masih sangat terbatas penelitian yang secara spesifik 

mengintegrasikan model Discovery Learning dengan kombinasi metode eksperimen 

sekaligus demonstrasi nyata dalam setting Penelitian Tindakan Kelas (PTK), khususnya 

untuk mengoptimalkan pemahaman konseptual pada materi impuls dan momentum. 
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Berdasarkan seluruh paparan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman konseptual fisika siswa pada materi impuls dan momentum melalui 

implementasi model Discovery Learning yang terintegrasi dengan metode eksperimen dan 

demonstrasi di SMAN 3 Pamekasan. 

METODE 

Pendekatan metodologis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) yang dirancang sebagai upaya sistematis untuk melakukan perbaikan 

sekaligus peningkatan kualitas proses pembelajaran fisika. Intervensi yang diterapkan berupa 

penggunaan model Discovery Learning yang diintegrasikan dengan metode eksperimen dan 

demonstrasi sebagai strategi pembelajaran. Kegiatan penelitian ini dilaksanakan melalui kerja 

sama antara peneliti dengan pengampu mata pelajaran fisika di SMAN 3 Pamekasan, 

khususnya selama kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) berlangsung. 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif yang dilengkapi dengan dukungan 

data kualitatif guna memperoleh gambaran yang lebih komprehensif. Data kuantitatif 

dikumpulkan melalui instrumen tes yang dirancang untuk mengevaluasi tingkat pemahaman 

konseptual siswa pada setiap akhir siklus tindakan. Sementara itu, data kualitatif 

dikumpulkan melalui instrumen observasi yang mencakup keterlaksanaan proses 

pembelajaran serta aktivitas siswa selama pelaksanaan tindakan, sehingga memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif terhadap dinamika pembelajaran yang 

berlangsung.Pelaksanaan penelitian dilakukan di SMAN 3 Pamekasan pada semester genap 

tahun akademik 2025/2026. Partisipan penelitian adalah peserta didik pada kelas yang 

menjadi lokasi kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL), dengan fokus kajian pada 

pengembangan pemahaman konseptual fisika dalam domain kognitif tingkat menengah, yaitu 

C2 hingga C4. 

Penelitian ini mengadopsi kerangka Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis 

& McTaggart yang diimplementasikan secara siklikal dalam tiga siklus tindakan. Sesuai 

dengan model tersebut, setiap siklus terdiri dari empat tahapan utama yang saling berkaitan, 

yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), observasi (observing), dan 

refleksi (reflecting) (Nugroho et al., 2025). Setiap siklus dilaksanakan melalui rangkaian 

prosedur yang mencakup tahap perencanaan strategis, implementasi tindakan pembelajaran, 

kegiatan observasi sistematis, serta refleksi evaluatif. Proses refleksi pada setiap siklus 

dimanfaatkan sebagai landasan analitis untuk mengidentifikasi kekurangan sekaligus 

merumuskan perbaikan yang diperlukan guna mengoptimalkan pelaksanaan tindakan pada 

siklus berikutnya. 

Pada fase perencanaan, peneliti mengembangkan seperangkat perangkat pembelajaran 

secara terstruktur yang mencakup modul berbasis Discovery Learning serta Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) yang menitikberatkan pada aktivitas eksperimen, instrumen evaluasi 

untuk mengukur capaian pemahaman konseptual, serta lembar observasi yang digunakan 

untuk menilai keterlaksanaan proses pembelajaran. Tahap implementasi tindakan kemudian 

dilakukan dengan menerapkan tahapan dalam model Discovery Learning yang dipadukan 

dengan metode eksperimen dan demonstrasi. Proses pembelajaran dilaksanakan melalui 
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rangkaian langkah yang meliputi stimulation, problem statement, data collection, data 

processing, verification, dan generalization, sebagai suatu alur terstruktur yang bertujuan 

untuk memfasilitasi siswa dalam mengonstruksi pemahaman konsep secara mandiri. 

Observasi dilaksanakan secara sistematis selama proses pembelajaran berlangsung untuk 

mengevaluasi tingkat keterlaksanaan model pembelajaran yang diterapkan serta 

mengidentifikasi dinamika aktivitas belajar siswa. Tahap refleksi dimanfaatkan sebagai 

proses evaluatif untuk mengidentifikasi kelebihan dan keterbatasan pelaksanaan 

pembelajaran pada setiap siklus, yang selanjutnya dijadikan dasar dalam merumuskan strategi 

perbaikan pada siklus berikutnya. 

Data hasil tes dianalisis menggunakan persentase ketuntasan belajar dengan rumus: 

KB = (jumlah siswa tuntas / jumlah seluruh siswa) × 100%. Keberhasilan penelitian 

ditetapkan berdasarkan kriteria bahwa sekurang-kurangnya 75% siswa mampu mencapai nilai 

di atas batas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), serta terdapat kecenderungan peningkatan 

pemahaman konseptual yang konsisten dari siklus pertama hingga siklus berikutnya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

a) Hasil Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada peserta didik kelas XI A2 SMAN 3 

Pamekasan pada semester genap tahun pelajaran 2025/2026 dengan jumlah subjek penelitian 

sebanyak 36 siswa. Pelaksanaan penelitian dirancang dalam tiga siklus tindakan yang 

masing-masing mencakup tahapan perencanaan, implementasi tindakan, observasi, serta 

refleksi sebagai dasar perbaikan pada siklus berikutnya. Indikator keberhasilan penelitian 

ditetapkan apabila minimal 75% siswa mencapai nilai ≥ 75 (KKM). 

Hasil Siklus I 

Pelaksanaan siklus I dilaksanakan pada tanggal 27 sampai 26 Januari 2026 Pada tahap ini, 

pembelajaran dilaksanakan menggunakan model Discovery Learning yang diintegrasikan 

dengan metode eksperimen dan demonstrasi pada materi impuls dan momentum. 

Hasil tes pemahaman konseptual menunjukkan bahwa 16 siswa mencapai ketuntasan, 

sedangkan 20 siswa belum tuntas. Persentase ketuntasan klasikal sebesar 44%. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa mayoritas siswa masih mengalami kendala dalam menginterpretasikan 

hubungan antara impuls dan perubahan momentum, melakukan analisis konseptual terhadap 

peristiwa tumbukan, serta mengintegrasikan hasil eksperimen dengan kerangka konsep 

teoritis yang relevan. 

Hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran menunjukkan persentase sebesar 70% dengan 

kategori baik. Namun, bimbingan analisis data dan diskusi konseptual belum optimal 

sehingga konstruksi konsep belum maksimal. 
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Hasil Siklus II 

Pelaksanaan siklus II dilaksanakan pada tanggal 3–5 Februari 2026. Perbaikan tindakan 

difokuskan pada peningkatan scaffolding dalam analisis data eksperimen dan penguatan 

diskusi ilmiah. 

Hasil tes menunjukkan peningkatan jumlah siswa tuntas menjadi 24 siswa, sedangkan 12 

siswa belum tuntas. Persentase ketuntasan klasikal meningkat menjadi 67%. Peningkatan ini 

menunjukkan bahwa integrasi eksperimen dan demonstrasi mulai membantu siswa 

memahami konsep secara lebih bermakna. Namun demikian, capaian ketuntasan klasikal 

yang diperoleh ternyata masih tidak memenuhi syarat atau indikator keberhasilan yang telah 

ditetapkan dalam penelitian. 

Hasil observasi pembelajaran meningkat menjadi 80%, menunjukkan bahwa proses 

eksperimen berlangsung lebih sistematis dan diskusi konseptual lebih terarah dibandingkan 

siklus I. 

 

Hasil Siklus III 

Pelaksanaan siklus III dilaksanakan pada tanggal 25 sampai 27 Februari 2026 Pada siklus ini 

dilakukan optimalisasi tahapan generalisasi dan pendalaman analisis konseptual. 

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan, Sebanyak 28 peserta didik 

telah memenuhi kriteria ketuntasan, sedangkan 8 siswa lainnya masih belum mencapai 

standar yang ditetapkan. Secara keseluruhan, persentase ketuntasan klasikal tercatat sebesar 

78%, sehingga telah melampaui ambang batas keberhasilan penelitian yang ditentukan, yaitu 

minimal 75%. Mayoritas siswa telah mampu menjelaskan konsep impuls dan momentum, 

menganalisis peristiwa tumbukan, serta menerapkan hukum kekekalan momentum secara 

konseptual. 

Keterlaksanaan pembelajaran juga meningkat menjadi 86%, yang menunjukkan bahwa 

proses pembelajaran berlangsung sangat baik dan semakin berpusat pada siswa. 

Analisis Peningkatan 

Secara keseluruhan, terjadi peningkatan ketuntasan klasikal dari 44% pada siklus I, menjadi 

67% pada siklus II, dan meningkat lagi menjadi 78% pada siklus III. Dengan demikian, 

terjadi peningkatan sebesar 34% dari siklus I ke siklus III. 

Di samping itu, tingkat keterlaksanaan pembelajaran memperlihatkan kecenderungan 

peningkatan yang konsisten, yaitu dari 70% pada tahap awal, meningkat menjadi 80%, dan 

selanjutnya mencapai 86%. Kondisi ini mengindikasikan bahwa penyempurnaan tindakan 

yang dilakukan pada setiap siklus berkontribusi signifikan dalam meningkatkan mutu proses 

pembelajaran serta mendorong peningkatan hasil belajar siswa secara optimal.  

 

 



OPTIKA:Jurnal Pendidikan Fisika, Vol. 10(1) 2026, hal 307-315 (Wardatuz, Z., dkk.) 313 

 

b) Pembahasan 

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa implementasi model Discovery Learning yang 

dipadukan dengan metode eksperimen dan demonstrasi efektif dalam meningkatkan 

pemahaman konseptual siswa secara progresif. Peningkatan tersebut tidak berlangsung secara 

instan, melainkan melalui proses penyesuaian siswa terhadap pendekatan pembelajaran 

berbasis penemuan yang menuntut keterlibatan aktif dalam mengonstruksi pengetahuan. 

Pada siklus I, rendahnya ketuntasan disebabkan oleh belum optimalnya proses konstruksi 

konsep. Siswa masih berfokus pada prosedur eksperimen tanpa mampu mengaitkan hasil 

pengamatan dengan konsep teoritis secara mendalam. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

pengalaman empiris perlu disertai dengan bimbingan konseptual yang terarah agar 

menghasilkan pemahaman yang bermakna. 

Perbaikan tindakan pada siklus II berupa penguatan scaffolding analisis data dan diskusi 

ilmiah menunjukkan dampak positif terhadap peningkatan pemahaman siswa. Demonstrasi 

yang dilakukan guru berfungsi sebagai verifikasi konsep sehingga membantu mengurangi 

miskonsepsi. Peningkatan ketuntasan menjadi 67% menunjukkan bahwa integrasi 

pengalaman empiris dan klarifikasi konseptual merupakan faktor penting dalam pembelajaran 

fisika. 

Pada siklus III, optimalisasi tahap generalisasi menghasilkan peningkatan yang lebih 

signifikan hingga mencapai 78%. Siswa tidak hanya mampu melaksanakan kegiatan 

eksperimen, tetapi juga menunjukkan kemampuan dalam menginterpretasikan hubungan 

antara gaya, selang waktu, dan perubahan momentum secara konseptual. Hal ini 

menunjukkan bahwa proses pembelajaran telah berkembang dari sekadar aktivitas prosedural 

menjadi konstruksi pengetahuan yang lebih mendalam. 

Peningkatan keterlaksanaan pembelajaran dari 70% menjadi 86% juga menunjukkan bahwa 

kualitas implementasi model berpengaruh terhadap hasil belajar. Semakin terstruktur tahapan 

discovery learning dilaksanakan, semakin efektif proses konstruksi konsep yang terjadi pada 

siswa. 

Dari perspektif pedagogis, penggabungan model Discovery Learning dengan metode 

eksperimen dan demonstrasi mampu menghadirkan proses pembelajaran yang menekankan 

keaktifan siswa, bersifat kontekstual, serta berorientasi pada peserta didik sebagai pusat 

pembelajaran. Eksperimen memberikan pengalaman langsung terhadap fenomena fisika, 

demonstrasi berfungsi memperjelas konsep abstrak, sedangkan discovery learning 

mendorong siswa untuk membangun pemahaman secara mandiri melalui proses berpikir 

ilmiah. Dengan demikian, proses pembelajaran yang berlangsung mampu memberikan 

kontribusi signifikan dan memberikan pengalaman belajar yang lebih mendalam terhadap 

peningkatan pemahaman konseptual siswa. 
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SIMPULAN 

Implementasi tindakan kelas yang dilakukan secara bertahap dalam tiga siklus menunjukkan 

bahwa penggunaan model Discovery Learning yang diintegrasikan dengan metode 

eksperimen dan demonstrasi mampu meningkatkan pemahaman konseptual siswa pada 

materi impuls dan momentum. Peningkatan tersebut tercermin dari perkembangan ketuntasan 

belajar siswa yang mengalami kenaikan secara konsisten, yaitu dari 44% pada siklus awal 

menjadi 67% pada siklus kedua, dan mencapai 78% pada siklus ketiga. 

Selain itu, indikator keterlaksanaan pembelajaran juga mengalami peningkatan yang sejalan, 

ditunjukkan oleh persentase pelaksanaan yang meningkat dari 70% pada siklus I menjadi 

80% pada siklus II, hingga mencapai 86% pada siklus III, yang mengindikasikan adanya 

perbaikan kualitas proses pembelajaran secara berkelanjutan. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa pembelajaran yang mengintegrasikan aktivitas penemuan melalui eksperimen dan 

demonstrasi berkontribusi dalam mengoptimalkan proses konstruksi pemahaman konsep 

fisika siswa secara lebih mendalam. 
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